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ABSTRAK

[bookmark: _Hlk125552547]       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji kepemim-pinan transformasional, kompetensi dan budaya organisasi terhadap komitmen afektif implikasinya pada kinerja karyawan yang dimoderasi oleh tunjangan prestasi pada PT Andalan Permata Buana Group.
       Penelitian ini menggunakan metoda kuantitatif dengan pendekatan analisis deskriptif dan analisis verifikatif,. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah karyawan tetap PT Andalan Permata Buana Group, sebanyak 216 Karyawan. Adapun alat analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis SEM ( Stractural Equetion Model ).
       Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari kepemimpinan transformasional, kompetensi dan budaya organisasi terhadap komitmen afektif dengan besaran pengaruh sebesar 75,49 persen, dan terdapat pengaruh yang signifikan dari komitmen afektif  terhadap kinerja karyawan dengan pengaruh sebesar 81,60 persen. Selanjutnya tunjangan prestasi sebagai variabel moderating dapat meningkatkan kinerja karyawan bertambah menjadi 85,06 persen..
Kata Kunci:	Kepemimpinan transformasional, Kompetensi,Budaya organisasi Komitmen afektif, Tunjangan prestasi dan kinerja
 

RINGKESAN

Ulikan ieu miboga tujuan pikeun nangtukeun jeung nalungtik kapamingpinan transformasional, kompeténsi jeung budaya organisasi dina komitmen afektif, implikasina kana kinerja pagawé dimoderasi ku tunjangan prestasi di PT Andalan Permata Buana Group.
        Ieu panalungtikan ngagunakeun métode kuantitatif kalayan pendekatan analisis déskriptif jeung analisis verifikasi. Sampel dina ieu panalungtikan nya éta 216 pagawé tetap PT Andalan Permata Buana Group. Instrumén analisis dina ieu panalungtikan ngagunakeun analisis SEM (Structural Equation Model).
        Hasil panalungtikan dicindekkeun yén aya pangaruh anu signifikan tina kapamingpinan transformasional, kompeténsi jeung budaya organisasi kana komitmen afektif kalayan pangaruh 75,49 persén, sarta aya pangaruh signifikan komitmen afektif kana kinerja pagawé kalawan pangaruh 81,60 persén. Saterusna, tunjangan prestasi salaku variabel moderating bisa ngaronjatkeun kinerja pagawe jadi 85,06 persen.

Kecap Konci: Kapamingpinan Transformasional, kompeténsi, budaya organisasi, komitmen afektif, préstasi jeung mangpaat kinerja



ABSTRAC

         This study aims to identify and examine transformational leadership, competence and organizational culture on affective commitment, the implications for employee performance are moderated by achievement allowances at PT Andalan Permata Buana Group.
Keywords: HR Professionalism, Service Environment Modernization, This study uses a quantitative method with a descriptive analysis approach and verification analysis. In this study, the samples were permanent employees of PT Andalan Permata Buana Group, totaling 216 employees. The analysis tool in this study uses SEM (Structural Equation Model) analysis.
         The results of the study concluded that there is a significant influence of transformational leadership, competence and organizational culture on affective commitment with an influence of 75.49 percent, and there is a significant influence of affective commitment on employee performance with an influence of 81.60 percent. Furthermore, achievement allowances as a moderating variable can improve employee performance to increase to 85.06 percent.

[bookmark: _GoBack]Keywords : Transformational leadership, Competence, Organizational 
                   Culture, Affective commitment, performance and achievement 
                   allowances.

I.  PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian
[bookmark: _Hlk96881827]Pembangunan bidang ekonomi suatu Negara di bangun dengan beberapa kekuatan-kekuatan perusahaan baik perusahaan milik Negara, perusahaan milik swasta dan  koperasi, serta usaha mikro yang diseleng-garan oleh masyarakat. Sebagaimana diketahui bahwa  Badan Usaha yang dimiliki oleh pemerintah, terdiri dari : Badan Usaha Milik Negara (BUMN); Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), sedangkan perusahaan milik swasta terdiri dari Perusahaan Milik Asing (PMA) dan Perusasahaan milik dalam negeri (PMDN) merupakan penentu kekuatan dan kemajuan perekonomian suatu negara / bangsa. 
[bookmark: _Hlk97755492]         Sebagaimana amanat Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, menyatakan bahwa perekonomian nasional yang berdasar atas demokrasi ekonomi dengan prinsip kebersamaan, efisiensi berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan, kemandirian, serta dengan menjaga keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi nasional, perlu didukung oleh kelembagaan perekonomian yang kokoh dalam rangka mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Adapun Undang-undang lainnya yang mendukung aktivitas usaha, baik usaha pada tingkatan pusat maupun daerah, diantara : UU    No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal, UU No. 23 Ta 2014 tentang Pemerintahan Daerah, dan UU No. 33 Th 2004 Tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. 
Dalam pengelolaan perusahaan tersebut tentunya menghadapi berbagai macam kendala dan tantangan agar mampu menghadapi persaingan yang ketat sekarang ini. Dalam rangka menghadapi berbagai macam kendala dan tantangan tersebut, perusahaan-perusahaan baik BUMN, BUMD, dan Perusahaan swasta, serta koperasi dituntut agar mampu mengembankan manajemen perusahaannya dan mengem-bangkan kualitas sumber daya manusianya sehingga akan mampu bersaing dan mampu pengembangkan aktivitas usahanya, serta mampu mencapai tujuan, misi dan visi yang telah ditetapkannya.
          Berbicara tentang kualitas SDM direpresentasikan oleh IPM, Adapun  pertumbuhan IPM di Indonesia dan IPM Provinsi Riau dari tahun ketahun dari tahun ke tahun mengalami peningkatan rata-rata sebesar 0,32 % , namun belum optimal dan masih tertinggal jauh dibandingkan Provinsi DKI Jakarta. 
          Namun demikian kondisi perkonomian di Provinsi Riau sejak awal tahun 2020 ini terjadi penurunan yang sangat tajam, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satu di antaranya , 1). Terjadinya Pandemi Covid 19 yang melanda dunia termasuk Indonesia, dan khususnya melanda Provinsi Riau. 2). Masih rendahnya kualitas sumber daya manusia akan berimplikasi pada pengelolaan manajemen perusahaan. 3). Masih berbatasnya ketersediaan dan kualitas perusahaan – perusahaan yang bergerak pada bidang infrastruktur dan pendukungnya. 4).. Tatakelola perusahaan infrastruktur yang masih lemah. 
Kesempatan invetasi  ini mendorong PT Andalan Permata Buana Group untuk untuk meningkatkan aktivitas bisnisnya dan sekaligus menikatkan kualitas SDM nya, mulai dari tingkatan pimpinan/manajer sampai dengan tingkatan karyawannya. PT Andalan Permata Buana Group adalah salah satu group perusahaan swasta nasional yang terdiri dari 5         (Lima) perusahaan, Yaitu : PT. Andalan Permata Buana  ; PT. Anindya Loka Prima ; PT. Aksara Prima ; PT. Dwi Indra Karya Pertiwi , dan CV. Tajaw Mas Perdana.  Dari kelima Perusahaan tersebut, sebagian besar bergerak di bidang : General Contractor, Supplier, Transportation, Heavy Equipment, Pest Control
	Sebagai mana diketahui bahwa keberhasilan perusahaan akan bergantung pada kualitas SDMnya, terutama kualitas manajer/pemimpin, dimana manajer sebagai pengelolaan manajemen perusahaan, menjadi penentu keberhasilan pencapai tujuan perusahaan itu sendiri, dengan  demikian manajemen perusahaan merupakan suatu hal yang tidak dapat disepelekan, dan perlu mendapatkan perhatian, baik dari segi keilmuan maupun sebagai aspek seni dalam pengelolaan perusahaan itu sendiri..
Beberapa teori yang mendukung latar belakang penelitian diantaranya : Robbins (2018), Griffin (2022), Luthans (2016) Handoko (2014); Rivai, (2017) Sedarmayanti  (2019), Kesemuanya menyatakan bahwa Kinerja SDM dipengaruhi komitmen afektif, dimana komitmen afektif itu sendiri dipengaruhi oleh kepemimpinan,kompetensi dan budaya organisasi. 
[bookmark: _Hlk96909857]	Sebagai gambaran dari adanya permasalahan tentang kinerja karyawan, komitmen afektif, tunjangan prestasi, kepemimpinan trans-formasiomal , kompetensi dan budaya organisasi di  PT Andalan Permata Buana Group, maka peneliti melakukan presurvey terhadap 30 Karyawan tetap. Adapun hasil selengkapnya dari Pra survey memperlihatkan bahwa kondisi dari variabel penelitian : kepemimpinan transformasional, kompetensi, Budaya organIsasi, Komitmen afektif dan kinerja karyawan  di PT Andalan Permata Buana Group,  masih berada pada kondisi cukup baik. Oleh karena itu berdasarkan fenomena tersebut di atas, memperlihatkan masih terdapat banyak permasalah yang mengakibatkan kinerja pegawai di PT Andalan Permata Buana Group belum maksimal. 
          Berdasarkan uraian tersebut, maka judul dalam penelitian ini adalah: Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, kompetensi, dan budaya organisasi terhadap komitmen karyawan serta implikasinya pada Kinerja karyawan yang dimoderasi oleh tunjangan prestasi di PT. Andalan Permata Buana Group.

1.2. Identifikasi Masalah 
       Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah bebagai berikut:
1.  Pada Aspek eksternal Perusahaan, diantaranya : Persaingan 
     perusahaan saat ini di Provisi Riau semakin semakin meningkat, 
     Infrastruktur perhubungan masih belum optimal, serta  Perhatian 
     pemerintah daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota terhadap pengem       
     bangan Perusahaan swasta di Provinsi Riau masih terbatas
2. Pada Aspek Internal Perusahaan, diantaranya : Internal Ketersediaan modal Perusahaan;  Sarana dan prasarana pendukung aktivitas ; Kepemimpinan Transformasional, Kompetensi Pegawai pada masih terbatas; Pemahaman terhadap Budaya organisasi dan Komitmen Karyawan  masih terbatas, dan Kinerja karyawan PT  APB Group masih belum tinggi
.
1.3.  Batasan Masalah 
1. Variabel penelitian meliputi : Kepemimpinan Transformasional, kompetensi, budaya organisasi, komitmen karyawan, tunjangan prestasi, Kinerja karyawan pada PT Andalan Permata Buana Group,
2. Responden dalam penelitian ini dibatasi pada karyawan tetap PT Andalan Permata Buana Group,
3. Penelitian menggunakan teknik sampling proporsional cluster random sampling dan analisis data yang digunakan adalah SEM         ( Stucture Equation Model )
1.4.  Rumusan Masalah 
1. [bookmark: _Hlk96889243]Bagaimana kepemimpinan transformasional, kompetensi dan budaya organisasi di PT Andalan Permata Buana Group,
2. Bagaimana komitmen karyawan dan tunjangan prestasi di PT Andalan Permata Buana Group,
3. Bagaimana kinerja karyawan di PT Andalan Permata Buana Group,
4. [bookmark: _Hlk96889298]Seberapa besar pengaruh kepemimpinan transformasional, kompetensi dan budaya organisasi terhadap komitmen karyawan PT Andalan Permata Buana Group,
5. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap komitmen karyawan di PT Andalan Permata Buana Group,
6. Seberapa besar pengaruh kompetensi karyawan terhadap komitmen karyawan di PT Andalan Permata Buana Group,
7. Seberapa besar kompetensi karyawan terhadap komitmen karyawan di PT Andalan Permata Buana Group,
8. Seberapa besar pengaruh komitmen karyawan terhadap kinerja karyawan di PT Andalan Permata Buana Group,
9. Seberapa besar pengaruh komitmen karyawan terhadap kinerja karyawan yang dimoderasi oleh tunjangan prestasi di PT Andalan Permata Buana Group,
1.5. Tujuan Penelitian 
         Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui, menganalisis dan mengkaji lebih dalam keterkaitan diantara variabel bebas, dan besaran pengaruh  kepemimpinan transformasional, kompetensi dan budaya organisasi terhadap komitmen, serta ingin mengetahui  Besaran pengaruh komitmen karyawan terhadap kinerja karyawan yang dimoderasi oleh tunjangan prestasi.
1.6. Manfaat Penelitian 
       Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis  terhadap pengembangan ilmu manajemen, khususnya manajemen sumber daya manusia dan perilaku organisasi. Dan dapat dijadikan bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian lanjutan.  
       Sedangkan Manfaat Praktis, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi PT A P B Group, khususnya dan umumnya perusahaan sejenis di Provinsi Riau dalam meningkatkan komitmen karyawan dan kinerja karyawannya.
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi PT Andalan Permata Buana Group di Provinsi Riau dalam menentukan kebijakan - kebijakan yang terkait dengan kepemim-pinan, kompetensi karyawan, budaya organisasi, komitmen karyawan dan kinerja karyawan.
b. Hasil penelitian ini dihararapkan dapat memberikan masukkan bagi PT A P B Group, dalam melakukan pengelolaan dan pengembangan sumber daya manusia lebih lanjut.

2.1. Kajian Pustaka
	Kajian pustaka meliputi grand theory, terdiri dari teori manajemen dan Teori Organisasi. Middle theory terdiri dari : Teori Manajamen SDM dan Prilaku SDM. Applied theory terdiri dari : kepemimpinan transformasional 
Kompetensi; Budaya organisasi, komitment afektif , Tunjangan kinerja , dan kinerja karyawan, yang didukung oleh 31 penelitian relevan sebelumnya. 
2.2. Kerangka Pemikiran
1.  Teori yang mendukung hubungan kepemimpinan transformasional 
[bookmark: _Hlk142623981]     dengan kompetensi, terdiri dari teori : Sedarmayanti (2019) ; Luthans 
     (2018) ; Griffin Ricky W, Moorhead Gregory (2022), 
2.  Teori yang mendukung hubungan Kepemimpinan Transformasional 
[bookmark: _Hlk97251683][bookmark: _Hlk142307006]     dengan Budaya Organisasi terdiri dari teori : Milkovich, George and 
     Boudreau, John. (2018), Mathis, and  Jackson, John.(2020). Michael 
[bookmark: _Hlk97253446]     Zwell dalam Wibowo (2016).  
3.  Teori yang mendukung hubungan kompetensi dengan Budaya 
     Organisasi terdiri dari teori : Handoko (2015) ; Mathis and.Jackson(2020).  
     Michael Zwell dalam Wibowo (2016). 
4.  Teori yang mendukung Pengaruh Kepemimpinan Transformasional 
     terhadap komitmen, terdiri dari teori : Hani Handoko (2015), Rivai (2018) 
5. Teori yang mendukung Pengaruh Kompetensi Terhadap Komtmen 
     Karyawan.terdiri dari teori : Kreitner dan Angelo (2015),  Robbins (2018), 
     Noe, Raymond (2018). 
6. Teori yang mendukung Pengaruh Pengaruh Budaya Organisasi  
[bookmark: _Hlk47369348]     terhadap Komitmen Karyawan, terdiri dari teori : Wibowo (2016)
[bookmark: _Hlk46224418]     Robbins, dan Timothy A. Judge. (2018.), Winardi (2017),.  
7. Teori yang mendukung Pengaruh Pengaruh Komitmen terhadap Kinerja   
    terdiri dari teori :  Griffin .W, (2022), Sedarmayanti (2019),  Luthan (2018), 
8. Teori yang mendukung Pengaruh Pengaruh Komitmen terhadap Kinerja 
    karyawan yang dimoderasi  oleh Tunjangan Prestasi,  , terdiri dari teori :
    Moorhead and griffin .W, (2022), Rivai (2017), Luthan (2018), 
          Berdasarkan kajian teori, hasil penelitian sebelumnya yang relevan, dan kerangka pemikiran tersebut di atas, maka dapat di tetapkan diagram kumpulan landasan teori dan penelitian sebelumnya, serta paradigm penelitian seperti pada gambar  1. di bawah ini.  


Tunjangan Prestasi

1. Kemampuan, Perangai   dan Minat
2. Kejelasan dan Penerimaan atas peranan pekerja
3. Tingkatan Motivasi Kerja
Steer Dalam Rivai  ( 2018 )
 


Kepemimpinan Transformasional

1. Kharisma
2. Motivasi inspiratif
3. Stimulasi intelektual
4. Perhatian individual
Robbin ( 2018 )



Wirawan, (2014)
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Kinerja Karyawan

1. Jumlah kerja
2. Kualitas kerja
3. Tingkat 
    pengetahuan
4. Kreativitas
5. Kerja sama
6. Inisiatif
7. loyalitas
8. Kulitas diri
Gomes ( 2015 )
1. 

8
2
1
Komitmen Karyawan

1. Komitmen 
    Afektif
2. Komitmen
    Normatif  
3. Komitmen   
    Keberlanjutan
 Meyer dan allen  
 Dlm Rivai (2018) 


Kompetensi Karyawan
1. Motif
2. Sikap 
3. Konsep diri
4. Pengetahuan
5. Ketrampilan
Spenser dll Rivai (2018)
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Budaya Organisasi
1. Inovasi dan resiko;   
2. Perhatian pada rincian ; 
3. Orientasi Hasil
4. Orientasi Manusia;  
5. Orientasi Tim;
6. Agresifitas;
7. Stabilitas
  Robbin & Judge ( 2018)












                          
                     Gambar 1. Paradigma Penelitian
2.3.  Hipotesis  Penelitian :
1. Terdapat pengaruh secara bersamaan dari kepemimpinan trans-formasional, kompetensi dan budaya organisasi terhadap komitmen
2. Terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap komitmen
3. Terdapat pengaruh kompetensi terhadap komitmen
4. Terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap komitmen
5. Terdapat pengaruh komitmen terhadap kinerja karyawan 
6. Terdapat pengaruh komitmen terhadap kinerja karyawan yang 
    dimoderasi oleh tunjangan prestasi 

3.5. Metode yang Digunakan
[bookmark: _Hlk142458249][bookmark: _Hlk97161817]    Penelitian ini bersifat deskriptif dan verifikatif. Unit analisisnya adalah karyawan PT Andalan Permata Buana Group (PT. APB Group)

3.6. Waktu dan Tempat Penelitian
  Waktu penelitian ini akan dilaksanakan dalam 12 ( dua belas ) bulan, dimulai dari tahapan : Studi literatur, perencanaan, pengumpulan data lapangan, analisis data  dan pembahasan, pelaporan hasil penelitian. Tempat penelitian di seluruh anak Perusahaan PT Andalan Permata Buana Group (PT. APB Group)

3.7. Operasionalisasi Variabel
a. [bookmark: _Hlk124219820]Variabel X sebagai variabel bebas : kepemimpinan transforma -sional, kompetensi dan budaya organisasi 
b. Variabel Y1 sebagai variabel antara :  komitmen karyawan
c.   Variabel Y2 sebagai variabel Moderating : Tunjangan prestasi
           c.  Variabel Z sebagai variabel terikat : kinerja karyawan 
3.5. Sumber Data Dan Teknik Pengumpulan Data
1).    Sumber Data.
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber primer dan sekunder. Data primer bersumber dari survey ke lapangan melalui wawancara, observasi, dan kuesioner, sedangkan data sekunder bersumber dari dokumentasi atau laporan-laporan serta peraturan-peraturan yang berkaitan dengan objek yang diteliti.

2).  Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data primer tersebut digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1.Wawancara, 2. Observasi, 3. Kuesioner,
3). Teknik Sampling.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik pengambilan sampel Proportional Cluster Random Sampling.  
4). Sampel Penelitian
Data harus pula berdistribusi normal agar sampel itu benar-benar mewakili populasi., dengan Total anggota sampel sebanyak 216 Karyawan.
5). Pengujian Instrumen 
1). Pengujian Validitas, 2).pengujian reliabilitas, dan 3).  Pengujian Normalitas 
6). Rancangan Analisis        
           Berdasarkan paradigma dan hipotesis penelitian yang telah dijelaskan, maka metode analisis data yang digunakan adalah Analisis Structural Equation Modeling  (SEM). Software yang dipergunakan untuk mengolah data adalah Lisrel,
7).  Uji Kelayakan Model
      1). Theoretical Plausibility. 2). Accuracy of The Estimate of The 
      Parameters. 3). Explanatory ability. 4). Forecasting Ability. 

[bookmark: _Hlk72819600]4.1. Hasil Penelitian
1.  Karakteristik Responden.
           Berdasarkan  hasil  pengolahan  jawaban  responden  tentang  karakteristik 216 Responden, dapat disipulkan sebagai berikut :
1).  Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin. 
           Komposisi responden menurut jenis kelamin dalam penelitian ini didominasi oleh Karyawan dengan jenis kelamin laki-laki. Meskipun tidak terlalu berbeda signifikan karena Karyawan PT. APB GROUP terdiri dari laki-laki dan perempuan tanpa dibeda-bedakan.
2). Karateristik Responden Berdasarkan Usia Karyawan.
           Komposisi responden menurut Usia Karyawan dalam penelitian ini didominasi oleh Karyawan dengan rentang umur 21 – 30 tahun. Hal tersebut menunjukan bahwa Karyawan PT. APB Group didominasi oleh karyawan muda yang harus banyak belajar dan mencari pengalaman        
3). Karakteristik Berdasarkan Lama Kerja di PT. APB..
          Komposisi responden menurut Lama Kerja di PT. APB GROUP dalam penelitian ini didominasi oleh Karyawan dengan Lama Kerja di PT. APB GROUP selama 10 – 15 Tahun. Hal tersebut menunjukan bahwa karyawan PT. APB GROUP memiliki loyali tas kerja yang tinggi karena tingkat turnover karyawan yang rendah.
4). Karakteristik Berdasarkan Tingkat Pendidikan.
          Komposisi responden menurut tingkat pendidikan Karyawan dalam penelitian ini didominasi oleh Karyawan dengan tingkat pendidikan S1. Hal ini dikarenakan kebanyakan Karyawan di PT. APB Group adalah Karyawan yang merupakan lulusan S1.

4.2.  Hasil Analisis Data Penelitian.
1. Pengujian Instrumen.
a. Keseluruhan  item pertanyaan dalam kuesioner dinyatakan valid, dikarenakan nilai r hitung dari tiap- tiap item pertanyaan pada seluruh variabel penelitian, seluruhnya bernilai lebih besar dari 0,300.
b. Seluruh variabel dalam model penelitian dinyatakan  reliabel, dikarenakan seluruh nilai r hitung dari tiap  variabel penelitian seluruhnya  lebih besar dari 0,700.
c. Seluruh Variabel dalam model penelitian dinyatakan normal dikarenakan seluruh variabel penelitian mengikuti sebaran normal.

2.  Hasil Analisis Deskriptf.
       Karakteristik kepemimpinan transformasional, kompetensi dan budaya organisasi; komitmen karyawan; Tunjangan prestasi; kinerja karyawan keseluruhannya berada pada kriteria : cukup baik menuju baik
3.  Hasil Penelitian Analisis Verifikatif.
       Analisis deskriptif dari data responden, berdasarkan analisis SEM, maka di peroleh  persamaan struktur model struktur model SEM secara keseluruhan. Adapun hasil analisis SEM  tersebut dapat dilihat pada tabel 5. di bawah ini : 
a). Persamaan Jalur Struktur Model Kesatu :
     Pengaruh  X terhadap Y1  : Y  = 0,4092 X1 + 0,3794 X2 + 0,2902 X3+ε 1
     Total pengaruh X1;X2 dan X3 terhadap Y sebesar 75,45 persen
b). Persamaan Jalur Struktur Model Kedua :             
     Pengaruh variabel Y  terhadap Z     :   Z    =    0,9133   Y  1  +  ε 2
     Dengan total pengaruh Y1 terhadap Z sebesar 81,60 persen.
c).  Persamaan Jalur Struktur Model Ketiga :
      Pengaruh Y 1 terhadap Z  dimoderasi Y 2:   Z = 0,9223  Y 1 Y 2  +  ε 2
      Dengan total pengaruh Y1 terhadap Z dimoderasi Y2,sebesar 85,06 %

4.  Pengujian hipotesa pengaruh variabel dalam analisis SEM
1).  Pengujian hipotesa secara simultan untuk struktur model kesatu.
       Pengujan hipotesa untuk pengaruh simultan dari variabel :  X  terhadap   
       Y1, perlu dilakukan pengujian statistik, diperoleh hasil sebagai berikut              
              Mengingat nilai F hitung lebih besar dari F tabel, maka secara 
      bersamaan terdapat pengaruh yang sangat signifikan dari varibel X 
      terhadap variabel Y 1
2).  Pengujian Hipotesa secara Parsial struktur model kesatu.
    Seluruh variabel X1;X2:X3 seluruhnya secara parsial berpengaruh     signifikan terhadap Y
3).  Pengujian Hipotesa struktur model kedua.
Komitmen karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan, sehingga setiap peningkatan komitmen karyawan , maka akan meningkatkan Kinerja karyawan.
4).  Pengujian Kelayakan Model Penelitian.
            Adapun hasil uji kelayakan model dalam penelitian ini, diperoleh bahwa model tersebut memenuhi kriteria The Goodness of Uneconomic Model. 




5.   Kesimpulan dan Saran.
5.1.  Kesimpulan

1.a. [bookmark: _Hlk82818544]Kepemimpinan Transformasional pada PT. Andalan Permata Buana Group yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini ada pada kategori cukup baik menuju baik, dengan dimensi tertingginya adalah:  Motivasi Inspiratif, sedangkan Dimensi terendahnya adalah: Kharisma. 
1.b. Kompetensi Karyawan pada PT. Andalan Permata Buana Group yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini ada pada kategori cukup baik menuju baik dengan dengan dimensi tertingginya adalah:  Motif, sedangkan dimensi terendahnya adalah: Pengetahuan.
1b.  Budaya Organisasi pada PT. Andalan Permata Buana Group yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini ada pada kategori cukup baik menuju baik dengan dengan dimensi tertingginya adalah:  Stabilitas, sedangkan dimensi terendahnya adalah: Perhatian Pada Rincian.
2. Komitmen Karyawan pada PT. Andalan Permata Buana Group yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini ada pada kategori cukup baik menuju baik, dengan dimensi tertingginya adalah: Komitmen Normatif, sedangkan dimensi terendahnya adalah: Komitmen Afektif.
3. Tunjangan Prestasi pada PT. Andalan Permata Buana Group yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini ada pada kategori cukup baik menuju baik, dengan dimensi tertingginya adalah: Tingkatan Motivasi Kerja, sedangkan dimensi terendahnya adalah: Kemampuan, Perangai dan Minat.
4. Kinerja Karyawan pada PT. Andalan Permata Buana Group yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini ada pada kategori cukup baik menuju baik dengan dengan dimensi tertingginya adalah:  Dimensi Inisiatif, sedangkan dimensi terendahnya adalah: Dimensi Kualitas kerja.
5. [bookmark: _Hlk130793628]Terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel Kepemimpinan Transformasional, Kompetensi Karyawan dan Budaya Organisasi secara simultan terhadap Komitmen Karyawan di PT. Andalan Permata Buana Group. Dimana kedua variabel bebas yaitu Kepemimpinan Transformasional dan Kompetensi Karyawan, merupakan variabel dominan yang membentuk Komitmen Karyawan dari PT. Andalan Permata Buana Group. Sedangkan Budaya Organisasi, merupakan variabel tidak dominan yang membentuk Komitmen Karyawan dari PT. Andalan Permata Buana Group
6. [bookmark: _Hlk60134116][bookmark: _Hlk101178363]Pengaruh Variabel Kepemimpinan Transformasional terhadap Komitmen Karyawan adalah sebesar 28,69 persen. Hasil pengujian hipotesa menyimpulkan bahwa Kepemimpinan Transformasional berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Karyawan. Hal ini dapat dipahami, karena Kepemimpinan Transformasional di PT. Andalan Permata Buana Group telah terbentuk dengan baik dan didukung dengan pengalaman kerja dan kompetensi pimpinan yang baik, menjadikan Kepemimpinan Transformasional PT. Andalan Permata Buana Group sudah cukup baik dimata para karyawan.
7. Pengaruh Variabel Kompetensi Karyawan terhadap Komitmen Karyawan sebesar 26,90 persen. Hasil pengujian hipotesa menyimpulkan bahwa Kompetensi Karyawan berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Karyawan. Hal ini dapat dipahami karena meski penerapan sistem penerimaan karyawan yang baik di lingkungan PT. Andalan Permata Buana Group menjadikan Kompetensi Karyawan yang bekerja menjadi baik juga, namun PT. Andalan Permata Buana Group memiliki kekurangan dari beberapa faktor pendukung variable Kompetensi Karyawan yang harus dibenahi. 
8. [bookmark: _Hlk107033719]Pengaruh Variabel Budaya Organisasi terhadap Komitmen Karyawan sebesar 19,90 persen. Hasil pengujian hipotesa menyimpulkan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Karyawan. Hal ini dapat dipahami karena kondisi Budaya Organisasi dari PT. Andalan Permata Buana Group masih harus dibentuk dan diciptakan kembali meskipun PT. Andalan Permata Buana Group merupakan perusahaan yang sudah lama beroperasi.
9. Pengaruh Komitmen Karyawan terhadap Kinerja Karyawan sebesar 81,60 persen.   Hasil pengujian hipotesa menyimpulkan bahwa Komitmen Karyawan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dapat dipahami, karena kondisi karyawan PT. Andalan Permata Buana Group merupakan karyawan lama dari PT. Andalan Permata Buana Group, sehingga karyawan PT. Andalan Permata Buana Group sudah memiliki komitmen yang cukup baik dalam menjalankan tugas pekerjaannya di perusahaan. Selain dari itu, latar belakang perusahaan yang baik pun meningkatkan Kinerja Karyawan PT. Andalan Permata Buana Group.
10. Pengaruh Komitmen Karyawan yang moderasi dari Tunjangan Prestasi terhadap Kinerja Karyawan sebesar 85,06 persen.   Hasil pengujian hipotesa menyimpulkan bahwa Komitmen Karyawan yang moderasi dari Tunjangan Prestasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dapat dipahami, karena kondisi kondisi karyawan PT. Andalan Permata Buana Group sudah menerapkan tunjangan prestasi yang cukup baik meski harus terus ditingkatkan penerapannya.

5.2. Saran
1. Saran Bagi Praktisi
           Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang diperoleh di atas, dan adanya saran tambahan dari eksper Judgmen, maka ditetapkan beberapa saran sebagai berikut :
[bookmark: _Hlk100481582]1.a.	Penelitian ini diharapkan dapat membantu PT. Andalan Permata Buana Group dalam meningkatkan , mengelola dan memahami penerapan Kepemimpinan Transformasional, dengan melakukan Langkah sebagai berikut : 1). Melaksanakan Pendidikan dan pelatihan kepemimpinan, 2). Melakukan brainstorming antar para pimpinan atas visi dan misi perusahaan agar para pimpinan memiliki keseragaman pemahaman. 3). Selain dari itu PT. Andalan Permata Buana Group pun harus terus melakukan evaluasi atas kebijakan dan SOP yang berlaku sehingga operasi perusahaan tidak terbatas oleh otorisasi yang membuat lambatnya pengambilan keputusan dan perubahan.
1.b.	Penelitian ini diharapkan dapat membantu PT. Andalan Permata Buana Group dalam mengelola dan memahami kondisi Kompetensi Karyawan, dengan melakukan Langkah sebagai berikut : 1). Melaksanakan Pendidikan dan pelatihan kompetensi 2). mengikutsertakan para karyawan yang potensial untuk menjadi pimpinan pada kegiatan pelatihan kepemimpinan. 3). Selain dulu itu PT. Andalan Permata Buana Group pun sebaiknya melakukan fit and proper test bagi para karyawan yang akan ditempatkan pada posisi strategis perusahaan.
1.c.	Penelitian ini diharapkan dapat membantu PT. Andalan Permata Buana Group dalam mengelola dan memahami kondisi Budaya Organisasi, dengan melakukan Langkah sebagai berikut : 1). Selalu melakukan peningkatan pemahaman terhadap budaya organisasi yang diharapkan perusahaan 2). meningkatkan kemauan karyawan dengan memberikan dorongan inisiatif bagi karyawan agar mampu untuk bertindak agresif dalam bekerja. 3). Selain dulu itu PT. Andalan Permata Buana Group harus dapat membentuk tim kerja yang solid dengan melakukan berbagai pendekatan seperti mengadakan acara team building, gathering dan sebagainya agar para karyawan dapat lebih mengenal satu sama lain.
2. Penelitian ini diharapkan dapat membantu PT. Andalan Permata Buana Group dalam mengelola dan memahami kondisi Komitmen Karyawan, dengan melakukan Langkah sebagai berikut : 1). Selalu melakukan peningkatan kesadaran diri terhadap kepetingan dan kelangsungan perusahaan 2).  menempatkan karyawan pada posisi yang sesuai dengan keahlian dan kompetensi yang dimilikinya serta sejalan dengan posisi sebelumnya. 3). PT. Andalan Permata Buana Group pun harus mampu untuk memberikan apresiasi kepada para karyawan yang mampu bekerja dengan baik.
3. Penelitian ini diharapkan dapat membantu PT. Andalan Permata Buana Group dalam mengelola dan memahami kondisi Tunjangan Prestasi, dengan melakukan Langkah sebagai berikut : 1). Selalu mengevaluasi proses pemberian tunjangan prestasi yang diberikan pada karyawan 2). Meningkatkan dan mengembangkan sistem penilaian kinerja karyawan secara individu. 3). PT. Andalan Permata Buana Group pun harus mampu untuk menetapkan standard prestasi yang adil dan baik bagi seluruh karyawan.
4. Penelitian ini diharapkan dapat membantu manajemen PT. Andalan Permata Buana Group dalam mengelola dan memahami kondisi Kinerja Karyawan, dengan melakukan Langkah sebagai berikut : 1). Meningkatkan tingkat Pendidikan karyawan, 2). Memberikan pelatihan secara berkala terkait pembaruan teknologi yang diterapkan di perusahaan baik untuk karyawan baru maupun karyawan lama secara berkala. 2). Selain dari itu penyusunan standard kualitas kerja yang baku, terukur dan dapat dipertanggungjawabkan harus dilakukan segera dan dipublikasikan kepada karyawan agar para karyawan dapat menetapkan standard pekerjaan yang sesuai.
5. Dalam upaya pengendalian variabel Kepemimpinan Transfor-masional, Kompetensi Karyawan dan Budaya Organisasi guna meningkatkan Komitmen Karyawan secara simultan dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi penerapan Kepemimpinan Transformasional dengan memaksimalkan indikator-indikator Kepemimpinan Transformasional yaitu: Kharisma, Motivasi Inspiratif, Stimulasi Intelektual dan Perhatian Individu.
b. Meningkatkan Kompetensi Karyawan dari para Dosen dengan memaksimalkan indikator-indikator Kompetensi Karyawan yaitu: Motif, Sikap, Konsep Diri, Pengetahuan dan Keterampilan.
c. Meningkatkan Budaya Organisasi dari para Dosen dengan memaksimalkan indikator-indikator Budaya Organisasi yaitu: Inovasi dan Risiko, Perhatian Pada Rincian, Orientasi Hasil, Orientasi Manusia, Orientasi Tim, Agresifitas dan Stabilitas.
6. Dalam upaya pengendalian variabel Kepemimpinan Transformasional guna meningkatkan Komitmen Karyawan dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:
a. Meningkatkan pemahaman visi dari pimpinan	.
b. Meningkatkan perhatian pimpinan kepada para karyawan.
c. Meningkatkan kemampuan pimpinan dalam mendorong para karyawan untuk bekerja dengan kreatif.
d. Meningkatkan kemampuan pimpinan untuk memberikan apresiasi kepada para karyawan yang mampu bekerja dengan baik
7. Dalam upaya pengendalian variabel Kompetensi Karyawan guna meningkatkan Komitmen Karyawan dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:
a. Meningkatkan kemampuan karyawan untuk mengembangkan cara bekerja yang efektif dan efisien.
b. Meningkatkan kemauan karyawan untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial yang diadakan oleh perusahaan.
c. Meningkatkan kemampuan karyawan untuk mempengaruhi rekan kerja agar dapat bekerja dengan lebih baik lagi.
d. Meningkatkan kemauan dan kemampuan untuk meningkatkan pengetahuan pada bidang pekerjaan yang dilakukan karyawan.
e. Meningkatkan kemauan dan kemampuan untuk meningkatkan keterampilan pada bidang pekerjaan yang dilakukan karyawan
8. Dalam upaya pengendalian variabel Budaya Organisasi guna meningkatkan Komitmen Karyawan dapat dilakukan dengan dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:
a. Meningkatkan keberanian karyawan untuk mengambil resiko dalam menyelesaikan pekerjaan.
b. Meningkatkan kemampuan karyawan bekerja secara terperinci
c. Meningkatkan kemauan karyawan untuk bekerja dengan berorientasi pada hasil.
d. Meningkatkan kemauan karyawan untuk bekerja dengan berorien-tasi pada manusia.
e. Meningkatkan kemauan karyawan untuk bekerja dengan berorien-tasi pada tim.
f. Meningkatkan kemauan karyawan untuk bekerja dengan mengede-pankan agresifitas.
g. Meningkatkan kemauan karyawan untuk bekerja dengan menge-depankan stabilitas
9. Dalam upaya pengendalian variabel Komitmen Karyawan dapat dilakukan dengan dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:
a. Meningkatkan keterikatan tugas karyawan dengan menawarkan posisi kontrak lebih Panjang maupun mengangkatnya menjadi pegawai tetap.
b. Meningkatkan kemauan karyawan untuk menerima nilai-nilai perusahaan.
c. Meningkatkan tanggung jawab pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan
10. Dalam upaya pengendalian variabel Komitmen Karyawan dengan moderasi dari Tunjangan Prestasi dapat dilakukan dengan dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:
a. Meningkatkan tunjangan prestasi pokok yang diterima oleh karyawan sesuai dengan prestasi kerja yang dicapai.
b. Meningkatkan kejelasan rincian tunjangan prestasi kerja yang diberikan kepada karyawan.
c. Meningkatkan tunjangan prestasi diluar prestasi kerja seperti tunjangan atas capaian Kerjasama tim secara keseluruhan

2. Saran Bagi Peneliti
             Guna lebih meningkatkan pengembangan  keilmuan dan manfaat bagi penelitian, maka peneliti  perlu menyarankan hal-hal sebagai berikut:
1. Perlu melakukan penelitian lanjutan yang melibatkan variabel lainnya, di luar variabel yang telah ditetapkan di ataranya : 1). Lingkungan Kerja; 2). Loyalitas Karyawan; 3). Motivasi Kerja
2. Ruang lingkup daerah penelitian diperluas bukan hanya di PT. Andalan Permata Buana Group saja. 
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